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Abstrak

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberi rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Hal ini tentu saja tidak terlepas dari peran
guru, orang tua dan lingkungan sekitar dalam membantu menstimulasi perkembangan anak
baik itu memberikan pendidikan non formal maupun formal. Adapun yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah tidak seluruhnya orang tua, guru mengetahui
tentang perkembangan anak sehingga dalam praktiknya masih kurang maksimal. Melihat dari
permasalahan tersebut, maka penulis mengambil perumusan masalah yaitu "Apakah ada
hubungan antara anak melakukan permainan tradisional bakiak dalam melatih perkembangan
motorik kasar anak kelompok B di PAUD Anak Soleha Palembang”. Tujuan dalam penelitian
ini untuk mengetahui hubungan antara permainan tradisional bakiak dalam melatih motorik
kasar anak kelompok B di PAUD Anak Soleha Palembang. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik analisis data Kuantitatif dengan desain korelasi product moment, tekhnik
pengumpulan data dengan menggunakan angket permainan tradisional, angket motorik
kasar, dan Dokumentasi serta beberapa buku dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini.
Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 14 anak yang terdiri dari 6 anak
laki-laki dan 8 anak perempuan. Dari hasil penelitian dapat diketahui nilai koefisien korelasi
antara Permainan Tradisional Bakiak Dalam Melatih Perkembangan Motorik Kasar Anak
sebesar 0,986 maka angka indeks korelasi yang telah diperoleh tidak bertanda positif. Ini
bearti korelasi antara variabel X (permainan tradisional bakiak) dan variabel Y (motorik kasar)
terdapat hubungan yang signifikan atau dengan kata lain terdapat hubungan positif antara
kedua variabel tersebut, hal ini dibuktikan dengan perhitungan hipotesis bahwa thiwng (3,473)
lebih besar dari twnei(1,782), maka Ho ditolak dan kesimpulannya adalah H; yaitu ada
hubungan yang signifikan dan positif antara permainan tradisional bakiak dengan motorik
kasar.

Kata Kunci: Permainan tradisional bakiak, Motorik kasar
Abstract

Early childhood education is a coaching effort that is shown to children from birth to the age
of six which is carried out through educational stimuli to help physical and spiritual growth and
development so that children have readiness to enter further education. This of course cannot
be separated from the role of teachers, parents and the surrounding environment in helping
stimulate children's development, both in providing non-formal and formal education. The
problem in this research is that not all parents, teachers know about children's development
so that in practice it is still not optimal. Seeing from these problems, the authors take the
formulation of the problem, namely "Is there a relationship between children playing traditional
clog games in training the gross motor development of group B children at PAUD Anak Soleha
Palembang". The purpose of this study was to determine the relationship between the
traditional game of clogs in training the gross motor skills of group B children at PAUD Anak
Soleha Palembang. In this study, researchers used quantitative data analysis techniques with
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product moment correlation designs, data collection techniques using traditional game
guestionnaires, gross motor questionnaires, and documentation as well as several books and
journals related to this research. The number of samples used in this study amounted to 14
children consisting of 6 boys and 8 girls. From the results of the study, it can be seen that the
correlation coefficient between the Traditional Game of Clogs in Coaching Children's Gross
Motor Development is 0.986, so the correlation index number that has been obtained is not
positive. This means that the correlation between the variable X (traditional clogs game) and
variable Y (gross motor skills) has a significant relationship or in other words there is a positive
relationship between the two variables, this is evidenced by the calculation of the hypothesis
that tcount (3.473) is greater than ttable( 1.782), then Ho is rejected and the conclusion is H1
that is, there is a significant and positive relationship between the traditional game of clogs
and gross motor skills.

Keywords: traditional game of clogs, gross motor skills

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan
menjadikan seseorang lebih maju dan lebih baik. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara’. Dari pendidikan kita bisa mendapatkan
pengalaman untuk menjadi seseorang yang lebih baik lagi dari sebelumnya. Sedangkan
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberi rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangna jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Maka dengan dibangunya pendidikan
anak usia dini akan kesadaran pentingnya pendidikan yang dimulai pada usia 0- 6 tahun
dengan tujuan mempersiapakan mereka menerima pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.

Salah satu perkembangan yang harus dikembangkan pada saat usia emas anak
adalah motorik, dalam perkembangan motorik (Middle childhood) atau pada masa anak-anak,
seperti yang diungkapkan Petterson “During Middle childhood, the body and brain undergo
important growth changes, leading to better motor coordinator, greater strength and more
skillfull problem-solving. Health and nutrition play an important part in these biological
developments.” Dari penjelasan di atas pada usia ini, kesehatan fisik anak mulai stabil, anak
tidak mengalami sakit seperti usia sebelumnya. Hal ini menyebabkan perkembangan fisik jadi
lebih maksimal dari pada usia sebelumnya.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti dikelompok B PAUD
anak soleha palembang dan juga berdasarkan pernyataan guru bahwa dikelompok B PAUD
anak soleha palembang biasanya untuk melatih motorik kasar anak guru memberikan
aktivitas fisik seperti senam, APE diluar kelas, dan berbagai macam permainan seperti
permanan tradisional bakiak. Setelah beberapa tahun yang lalu dikelompok B sudah tidak lagi
di terapkan permainan tradisional bakiak karena disebabkan dalam kurun waktu kurang lebih
dua tahun jumlah siswa yang selama ini semakin berkurang sehingga guru hanya memberikan
aktivitas senam dan APE diluar untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar pada
anak. Hal ini tentu saja menghasilkan beberapa anak didik di kelompok B 9 anak dari 14 anak
yaitu yang perkembangan motorik kasar belum berkembang secara optimal karena dapat
dilihat dari gerakan anak yang melakukan kegiatan atau aktivitas seperti gerakan melompat,
menjaga keseimbangan, melangkahkan kaki ketika diberikan kegiatan yang melatih gerakan
kaki anak masih terlihat kaku. Maka dari itu sangat penting seorang guru memberikan
rangsangan kepada anak agar perkembangan motorik kasar anak kelompok B di PAUD anak
soleha palembang dapat berkembang secara optimal. Untuk melatih perkembangan motorik
kasar pada anak kelompok B di PAUD anak soleh palembang perlu dilakukan aktivitas fisik
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yang sesuai untuk anak yaitu dengan konsep yang menyenangkan salah satu aktivitas yang
menyenangkan untuk anak adalah dengan permainan.

Atas dasar latar belakang yang sudah penulis kemukakan di atas, maka penulis
mengangkat sebuah judul “Hubungan Antara Permainan Tradisional Bakiak Dalam Melatih
Perkembangan Motorik Kasar Anak Kelompok B di PAUD Anak Soleha Palembang ”

METODE PENELITIAN

Dalam kesempatan ini peneliti menggunakan metode korelasi kuantitatif dengan
korelasi. Analisa statistik dengan rumus korelasi product moment karena data ini membahas
dua variabel yang berhubungan.! Penelitian korelasional adalah penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Penelitian
korelasi merupakan salah satu bagian dari penelitian ex-postfacto karena penelitian tidak
memanipulasi keadaan dari variabel yang ada dan langsung mencari keberadaan hubungan
dan tingkat hubungan variabel yang direfleksikan dalam koefisien korelasi.?

Penelitian korelasi ini mempunyai kelebihan antara lain yaitu:

a. Kemampuannya untuk menyelidiki hubungan antara beberapa variabel secara bersama-
sama (simultan).

b. Penelitian korelasi mampu memberikan informasi tentang derajat kekuatan hubungan
antara variabel-variabel yang diteliti.

c. Selanjutnya, penelitian ini bermanfaat untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan
bidang pendidikan, sosial, ekonomi.

d. Penelitian korelasi memungkinkan untuk menyelidiki beberapa variabel yang diselidiki
secara intensif dan penelitian ini bisa melakukan analisis prediksi tanpa membutuhkan
sampel yang besar.

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2022/2023 di PAUD Anak Soleha Palembang
kelompok B, kurang lebih selama 5 Kali pertemuan PAUD Anak Soleha ini terletak di JI. Kh.

Azhari Lr. Basyaib No. 1073 Rt. 25 Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan di lapangan melalui teknik pengumpulan data serta
penyebaran angket kuesioner responden, untuk mengetahui bagaimana permainan
tradisional bakiak dalam melatih motorik kasar pada anak kelompok B di PAUD Anak soleha
palembang, beberapa waktu yang lalu disebarkan kuesioner yang terdiri dari 17 item
pertanyaan mengenai anak bermain permainan tradisional bakiak dan 24 item pertanyaan
mengenai motorik kasar anak. Pertanyaan diajukan kepada 14 anak yang diisi oleh guru di
PAUD Anak soleha palembang sebagai responden di penelitian ini. Masing-masing
pertanyaan memiliki empat pilihan jawaban yaitu, a) Anak sudah mampu berkembang dengan
sangat baik yang diberi skor 4, b) Anak sudah mampu berkembang sesuai harapan yang
diberi skor 3, ¢) Anak mulai mampu berkembang yang diberi skor 2 dan d) Anak belum mampu
berkembang yang diberi skor 1.

Penelitian ini merupakan penelitian jenis korelasi yang bertujuan untuk menguji
hubungan antara variabel anak melakukan permainan tradisional bakiak dalam melatih
motorik kasar anak di PAUD Anak Soleha Palembang. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pngumpulan data dengan cara teknik observasi, penyebaran angket dan
dokumentasi sebagai pengumpulan data. Dari segi instrumen angket yang digunakan oleh
peneliti adalah dalam bentuk angket tertutup yang disesuaikan dengan indikator yang telah
ditetapkan. Dari data yang didapat kemudian diformulasikan dengan hipotesis penelitian dan
analisis menggunakan rumus TSR, Presentase dan Product moment untuk melihat hubungan
antara permainan tradisional bakiak dalam melatih motorik kasar anak kelompok B PAUD
Anak Soleha Palembang.
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Berdasarkan hasil angket yang telah dihitung melalui perhitungan statistik, dimana
penyebaran angket ini sesuai dengan indikator yang peneliti buat sebelumnya baik itu angket
permainan tradisional bakiak maupun motorik kasar anak. Bahwasannya permainan
tradisional bakiak dalam melatih motorik kasar anak di PAUD anak soleha palembang. Rata-
rata anak kelompok B di PAUD anak soleha palembang motorik kasarnya sudah berkembang
sangat baik. Hal ini berdasarkan data yang sudah didapatkan. Tak hanya melihat dari data
hasil angket peneliti juga melihat dari hasil observasi langsung yang sudah diamati
bahwasannya anak sudah mampu memainkan permainan tradisional bakiak dan hasilnya
motorik kasar anak sudah bisa berkembang secara optimal. Selain dari hasil angket dan
observasi peneliti juga memperkuat hasil penelitian ini dengan adanya dokumentasi saat
penelitian sedang berlangsung.

Berdasarkan analisis ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyebutkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara permainan tradissional bakiak dalam melatih motorik kasar
anak kelompok B di PAUD Anak soleha palembang. Taraf signifikan 5% dengan N = 14 adalah
. diketahui bahwa riung 3,473 lebih besar dari ranei 1.782. Oleh sebab itu, terdapat hubungan
antara permainan tradisional bakiak dalam melatih motorik kasar anak kelompok B di PAUD
anak soleha palembang. Dengan melihat perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa variabel permainan tradisional bakiak dalam melatih motorik kasar anak kelompok B
terdapat hubungan sebesar 97%. Berdasarkan hasil yang sudah ada bahwa hipotesis yang
menyebutkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara permainan tradisional bakiak
dalam melatih motorik kasar anak kelompok B di PAUD anak soleha palembang terbukti dari
korelasi yang diperoleh 0,986 dimana berdasarkan pendapat Arikunto angka koefisien ini
menunjukan bahwa antara variabel X dan variabel Y memiliki korelasi yang kuat atau tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian analisis pada bab sebelumnya terhadap data yang sudah
dikumpulkan, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara permainan tradisional bakiak dalam melatih motorik kasar anak kelompok B di PAUD
anak soleha palembang. Taraf signifikan 5% dengan N=14 adalah 0,986. Diketahui bahwa
thiung 3,473 dan tune adalah 1.782. Maka Ho ditolak sehingga pernyataan H:. Dapat diartikan
bahwa Hi: ada hubungan yang signifikan antara permainan tradisional bakiak dalam melatih
motorik kasar anak. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan permainan
tradisional bakiak dalam melatih motorik kasar kelompok B di PAUD anak soleha palembang.
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